BAB I11

METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan metode itiangfang digunakan
dalam kajian mengenai “Mengembangkan Pembelaj@8nyang Kontekstual di
Sekolah Daerah Perkebunan Teh. Adapun sub-sub gleang dijabarkan dalam
bab ini yaitu: Metode Penelitian, Prosedur PerljtiLokasi dan Subjek
Penelitian, Instrumen Penelitian, dan Teknik Penguian dan Analisis

A. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan meto@aditian Tindakan
Kelas (PTK) yang dikenal juga dengan isti@lassroom Action Research (CAR)
yang merujuk pada model Spiral dari Kemmis dan &dg.988). Penelitian ini
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan npgnbelajaran IPS secara
berkesinambungan yang diharapkan dapat memperkekkirangan-kekurangan
yang ada dalam proses pembelajaran IPS sebelurehyzgga dapat membantu
memperbaiki proses pembelajaran IPS selanjutnya.

Penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Kemmis daggart (1988)
dalam Rochiati Wiriaatmadja (2005:12) adalah sebo@htuk inkuiri reflektif
yang dilakukan secara kemitraan mengenai situassialstertentu (termasuk
pendidikan) atau untuk meningkatkan rasionali@s kkeadilan dari; a) kegiatan
praktek sosial atau pendidikan mereka, b) pemahanemeka mengenai kegiatan-
kegiatan praktek pendidikan ini, dan c) situasigyamemungkinkan terlaksananya

kegiatan ini.
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Selain itu, ada beberapa pendapat dari para atdj geelengkapi definisi
di atas. Nana Supriatna dalam bukunya Konstrukeildeéajaran Sejarah Kiritis
(2007:190) menyatakan bahwa PTK yang merupakgentahan darClassroom
Action Research dapat didefinisikan sebagai penelitian yang dikai oleh guru
secara individual atau kelompok, terhadap masgt@mbelajaran yang
dihadapinya guna memecahkan masalah tersebut aaghasilkan model dan
prosedur tertentu yang paling cocok dengan carandizgajar, cara siswa belajar,
dan kultur yang sedang berlaku di lingkungan sptm

Pendapat lain mengenai PTK dikemukakan oleh Sukdalam
Metodologi Penelitian pendidikan: Kompetensi daakifknya (2003:211) yaitu
cara suatu kelompok atau seseorang dalam mengsagansuatu kondisi
sehingga mereka dapat mempelajari pengalaman medzka membuat
pengalaman mereka dapat diakses oleh orang lain.

Menurut Mulyasa dalanMenjadi guru professional, Menciptakan
Pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan (2005:155), secara umum, PTK
bertujuan untuk:

1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kuslpambelajaran

2. (Iii/llelﬁifgkatkan layanan profesional dalam konteks pmdapran di

kelas, khususnya layanan kepada peserta didik

3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakdketakan

dalam pembelajaran yang direncanakan di kelas, dan

4. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakpleagkajian

terhadap kegiatan pembelajaran yang yang dilakwean

Menurut Hopkins (1996) dalam Wulansari (2006:39KRErtujuan untuk

memberikan kontribusi praktis kepada mereka yammpghadapi persoalan-
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persoalan dan membutuhkan penyelesaian segerak um&ncapai sasaran
pendidikan dengan kolaborasi dan bekerjasama mdéerangka etis yang
digunakan.

Dari beberapa pengertian dan tujuan PTK yang dikakan oleh para
ahli di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa Ridalah suatu kegiatan
yang dilakukan guna mengatasi kekurangan-kekurangeny terdapat dalam
proses pembelajaran sebelumnya dan dapat mempegrages pembelajaran
yang akan datang sehingga siswa tidak terperangledpsatu metode mengajar
yang dipaksa diterapkan oleh guru sehingga sisWwiakegan minat dan semangat
untuk belajar. Di dalam pelakasanaannya, pendditan berkolaborasi dengan
guru IPS SMPN | Gununghalu yakni Bapak Elin SuheDosen Pembimbing I,
Bapak Nana Supriatna, Dosen Pembimbing 2, Bapakindaena Ma’'mur, dan Ai
Siti Zenab sebagai mitra yang membantu pelaksamesrelitian ini, dalam
melakukan observasi pada setiap tindakan yaay) tifencanakan. Kolaborasi
tersebut bertujuan untuk mempermudah pelaksanasargpan tindakan di kelas.

Penelitian ini dilaksanakan di  SMPN | Gununghaliec&matan
Gununghalu Kabupaten Bandung Barat. Latar belalsiswga yang berasal dari
lingkungan perkebunan teh mempunyai permasalahag kfaas dan menjadikan
dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian Masalah yang ada di sekolah
ini khususnya dan anak yang ada di wilayah ini padamnya adalah pola pikir
yang terkungkung pada apa yang terjadi di wilayeltitarnya yakni lingkungan
masyarakat perkebunan dimana kemiskinan dan lettesdn merupakan pokok

masalah utama di sekitar mereka sehingga menjadiegieka seorang anak yang
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kurang percaya diri, belum bisa berpikir luas sgba menyebabkan diri dan
pikiran mereka terbatas pada apa yang dilihat,sdkan, dan dialaminya,
menyebabkan mereka terbentuk sebagai pribadi yadgrisana pula, baik itu
dalam pikiran, tindakan, maupun orientasi hidup #&epan. Berdasarkan
permasalahan ini, penulis mengadakan penelitiasediolah ini dan berusaha
memberikantreatment/ perlakuan sehingga diharapkan ada perubahan dag y

semula dianggap kurang baik menjadi baik.

B. PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian tindakan kelas dilaksanakanelalui beberapa
tahapan yang digambarkan dalam beberapa siklusidistbut sebagai upaya
untuk mengakaji secara keseluruhan masalah yasgadi fokus penelitian.
Peneliti. -menganalisis hasil observasi pada setsdus serta merefleksikan
permasalahan untuk dijadikan acuan dalam melakyieabaikan pada siklus
selanjutnya.

Adapun model penelitian tindakan kelas yang penugisnakan yaitu
model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggagndauatu sistem spiral
atau dalam bentuk pengkajian berdaur siklus. Tamaghapan siklus tersebut
terdiri dari perencanagplanning), tindakan(action), pengamatatiobservation),
dan refleksi(reflection). Pada siklus berikutnya, perencanaan direvisi aesu
dengan hasil pengamatan sebelumnya sehingga kgamr&ekurangan pada

siklus sebelumnya dapat diatasi dan diperbaiki ddrarapkan pada siklus
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berikutnya proses belajar mengajar dapat berlamgdangan baik sesuai dengan

apa yang diharapkan seperti yang digambarkan lieriku

Observasi Observasi

REVISED PLAN

V

Gambar Sklus Model Kemmis (Diadopsi dari Sukardi, 2003: 215)

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa perelindakan kelas ini
dilakukan dalam beberapa tahap. Setiap siklusksilzakan sebagai usaha untuk
memperbaiki dan mengatasi kekurangan-kekurangama gédus sebelumnya.
Jumlah siklus pada penelitian ini disesuaikan dangebutuhan. Apabila hasil
yang didapatkan sudah sesuai dengan apa yangokiaax,maka penelitian atau
siklus bisa dihentikan. Untuk lebih jelasnya, ptagan gambar di atas adalah

sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan dalam penelitian ini adalah melaku#t@ntifikasi masalah
dengan melakukan observasi awal ke sekolah yang aljadikan tempat

penelitian, Berdasarkan observasi awal ini penelghemukan masalah di mana
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siswa pada umumnya tidak memiliki kepercayaan gmng tinggi karena ia
berasal dari keluarga yang kurang mampu. Banyaknareka yang belum tahu
bagaimana hidup yang akan dan harus dijalani dianmasndatang. Tidak ada
keinginan tinggi, yang ada hanyalah menjalani hidegsa sekarang. Adapun
setelah lulus dari SMP nanti, mereka belum tahubége melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi lagi. Adapun kebanyakamuda-pemudi di daerah
perkebunan teh ini setelah lulus SMP mereka haoyahkrong, berkumpul dan
bermain bersama teman atau jalan terakhir menjplafiési sebagaimana halnya
orang tua yaitu sebagai pegawai perkebunan, dan jang paling buntu yaitu
bekerja sebagai tukang ojek. Hal ini terjadi dérakan kurangnya dukungan dari
orang tua untuk melanjutkan sekolah ke jenjangnggiaya dimana salah satu
penyebabnya adalah tidak adanya biaya, dan falborylang sangat berbahaya
yaitu tidak adanya orientasi hidup yang lebih baig dari diri mereka sendiri.
Profesi orang tua yang hanya sebatas sebagai dwielpunan atau lainnya (yang
masuk kepada kategori keluarga kurang mampu) meabyeln pola pikir mereka
pun tidak jauh dari itu. Pola pikir yang sudah t¢ak kedalam kondisi seperti itu
menyebabkan tidak adanya keinginan yang lebihgaga merubah hidup ke arah
yang lebih baik lagi.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis menggkdapembelajaran

IPS yang kontekstual dengan memasukan koesepkerja, enterpreneurship

danpeningkatan rasa percaya diri siswa
Pada tahap ini, perencanaan yang dilakukan mekegtatan berikut:

a. Menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai tepgyaitian.
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. Melakukan pengamatan pra penelitian terhadap kelag akan digunakan
sebagai tempat penelitian.

Mendiskusikan konsep-konsep yang akan dikembangldalam
pembelajaran IPS yang kontekstual, yaatas kerja, enterpreneurship,
dan peningkatan rasa percaya diri siswa.

. Meminta kesediaan peneliti mitra dalam hal ini gorata pelajaran IPS di
SMPN | Gununghalu yaitu Bapa Elin Suherlin untukngamati proses
belajar mengajar yang akan dilaksanakan di kelasliian.

. Menyusun kesepakatan dengan kolaborator tentangnpean waktu
penelitian akan dimulai.

Menentukan model penelitian tindakan kelas yang akgunakan.

. Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pemlaglajang akan
dilaksanakan pada saat penelitian..

. Menentukan metode dan langkah-langkah yang akanndkan dalam
proses belajar mengajar.

Menyusun alat observasi yang akan digunakan daleneljian untuk
melihat aktivitas siswa dalam penerapan  pembelajaidS yang
kontekstual dalam penelitian.

Merencanakan untuk melakukan diskusi dengan kodéboberdasarkan
hasil pengamatannya berkaitan dengan penerapanefsgarhn IPS yang
kontekstual dalam penelitian.

. Membuat rencana untuk melakukan perbaikan-perbaittarnadap

kekurangan yang ditemukan setelah melakukan dagogan kolaborator.
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|.  Merencanakan untuk mengolah data yang diperoletlabetpenelitian
selesai dilaksanakan.

2. Tindakan (Action)

Pada tahapan tindakan ini, peneliti melaksanakarelp@n dalam dua
siklus. Siklus pertama terdiri dari tiga tindakalan siklus kedua terdiri dari
empat tindakan. Tindakan dilaksanakan tidak hamygaldm kelas, tetapi juga
dilaksanakan pembelajaran di luar kelas, yaitu dengdanya kegiatan
wawancara dan observasi langsung terhadap salapedaku kegiatan ekonomi
masyarakat di wilayah sekitar lingkungan perkebungm PTP VI
NUSANTARA Kebun Montaya. Pelaksanaan tindakan hasesuai dengan
perencanaan yang telah disepakati dan dilakukamn peeeliti dan kolaborator
terhadap siswa kelas VII B, SMP Negeri 1 Gunuhghidabupaten Bandung
Barat. Pada tahap inilah proses yang paling perdeny menentukan dalam
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan. Selamemerlukan perencanaan
yang baik, juga diperlukan kerjasama dari semuakpiyang terlibat dalam

penelitian ini.
Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan melipagitan berikut :

a. Melaksanakan tindakan dalam  pembelajaran IPS dengan
Mengembangkan pembelajaran IPS yang kontekstuakiseengan
silabus, rencana pembelajaran, serta metode dgkadlarangkah yang

telah direncanakan.
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Mengembangkan pembelajaran IPS yang kontekstuahtatanya
dengan mengangkat masalah sosial yang terjadngkungan dimana
siswa tinggal, dalam hal ini lingkungan perkebutedn

c. Melaksanakan evaluasi hasil belajar untuk melimgikat hasil belajar
siswa setelah kegiatan belajar mengajar.

d. Menggunakan alat observasi yang telah dibuat umelkhat aktivitas
siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar.

e. Menyebarkan angket kepada siswa.

f. Melakukan diskusi dengan kolaborator = berdasarkansil ha
pengamatannya berkaitan dengan pengembangan pgrdreldPS
yang kontekstual di sekolah daerah perkebunan teh.

g. Membuat rencana perbaikan-perbaikan terhadap kegana
kekurangan yang ditemukan setelah melakukan diadeggan
kolaborator.

h. Melaksanakan pengolahan data yang diperoleh setedatelitian

selesai dilaksanakan.

3. Pengamatan (Observation)

Pelaksanaan pengamatan dilakukan bersamaan dengaksgmaan
tindakan. Selain itu, dalam pengamatan dilakukaga janalisis. Peneliti
melakukan analisa berdasarkan pengamatan selurlakspeaan tindakan.
Pengamatan pada penelitian tindakan kelas mempéunygsi mendokumentasi
implikasi tindakan yang diberikan oleh peneliti kdp siswa kelas VII B SMP

Negeri 1 Gununghalu Kabupaten Bandung Barat. Cdeénia itu, pada tahap ini
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peneliti dan kolaborator mengumpulkan berbagairmési dikelas dari mulai
aktivitas siswa sampai pada aktivitas guru padd pataksanaan tindakan.
Pengamatan yang baik adalah pengamatan yang #ékddm terbuka untuk
dapat mencatat gejala yang muncul baik yang dikaraptau yang tidak

diharapkan.
Pada tahap ini, pengamatan yang dilakukan melkagjiatan berikut :

a. Melakukan pengamatan terhadap kegiatan mengajan, gysing
mencakup hal-hal berikut:
1) Melaksanakan apersepsi yang dapat menarik perhsisara
untuk mengikuti pembelajaran.
2) Memberikan motivasi belajar kepada siswa sehinggsana
belajar lebih menyenangkan
3) Mengembangkan kajian kontekstual dalam pembelajaran
melalui:
a) Menuliskan topik, sub topik dan judul yang diandaki
materi yang terdapat dalam kurikulum.
b) Memberikan penjelasan materi yang dipahami oleh
siswa
c) Mengangkat masalah-masalah sosial yang ada di
lingkungan siswa yang berhubungan dengan materi
d) Memasukan konsep etos kerja, enterpreneurship, dan

meningkatkan rasa percaya diri siswa
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4)

5)

6)

e) Mendorong dan mengarahkan siswa untuk menjawab
pertanyaan dari guru
f) Memberikan dorongan kepada siswa untuk berpikir
kritis analitis
Memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk merela
pertanyaan dari guru
Menggunakan media belajar yang sesuai dengan materi
bahasan dan konsep yang akan dikembangkan
Memberikan reward kepada siswa yang memperlihatkan

kemapuan berpikir dalam menjawab pertanyaan.

b. Melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar ajgngiswa,

yang mencakup hal-hal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kesiapan siswa mengikuti pelajaran IPS melalui
pengembangan pembelajaran IPS yang kontekstual
Banyaknya siswa yang memperhatikan saat prosegabela
mengajar berlangsung

Respon siswa terhadap topik yang ditulis atau dideergkan
oleh guru

Respon siswa terhadap pertanyaan yang diberikdn guleu
ataupun siswa lainnya

Keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan

Kecepatan siswa dalam merespon stimulus yang Héeadleh

guru
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7) Kemampuan siswa dalam memjawab pertanyaan

8) Keterampilan siswa dalam mengemukakan dan
mempertahankan pendapat yang berhubungan dengatamas
yang dibahas

c. Melakukan pengamatan terhadap proses belajar nagngdni:

1) Keadaan kelas

2) Situasi belajar

3). Interaksi guru dan siswa

4.Refleks (Reflection)

Dalam melakukan refleksi terhadap penelitian iengditi dan kolaborator
melakukan evaluasi dan revisi terhadap seluruhegrgsenelitian mengenai
kekurangan dan kelebihan kegiatan belajar mendagareliti mengkaji kembali
tindakan yang telah dilakukan yang sebelumnya teiahtat dalam kegiatan
pengamatan. Dalam refleksi juga dilakukan perbadampengembangan untuk

melaksanakan tindakan pada siklus berikutnya.
Pada tahap ini, refleksi yang dilakukan meliputiikéan berikut:

a. Melakukan diskusi dengan kolaborator serta guruanatas tindakan yang
telah dilaksanakan, tahapan mana yang masih dipriggang dan harus
diperbaiki.

b. Merupakan sarana pengkajian kembali terhadap tardakang telah
dilaksanakan, khususnya konsep-konsep yang dikegkban apakah
sudah dimengerti siswa atau harus dibahas kemlaénd tindakan

selanjutnya.
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c. Menyimpulkan hasil diskusi, apakah penelitian dapdtentikan atau

dilanjutkan ke siklus selajutnya.

C. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SM&&ti 1 Gununghalu,
Kabupaten Bandung Barat, dengan alamat di Jalanunijdya-Gununghalu,

Kabupaten Bandung Barat.

Sasaran penelitian ini adalah siswa-siswi yang Kuilikelas VIl B SMP
Negeri 1 Gununghalu, Kabupaten Bandung Barat, ntadgaran 2009/2010.
Pada umumnya, banyak siswa yang menunjukkan silegatif terhadap
pelajaran IPS, karena pengalaman belajar yangtdkap oleh guru pada saat
proses pembelajaran IPS hanya dengan memberikaama$i saja, siswa hanya
mendengarkan dan mencatat apa yang diinformasikelm guru sehingga
pelajaran IPS terasa membosankan. Siswa kurangrhenpasi, kurang terlibat
dalam proses belajar mengajar dan tidak mempumygaiif serta kontributif
baik secara intelektual maupun emosional. Oleh ncargu permasalahan
pembelajaran tersebut harus diperbaiki dalam prbskgar mengajar di kelas
agar para siswa bisa berperan lebih aktif dalam PEivena siswa mempunyai

potensi yang bagus yang sebetulnya belum dikemlaangtimal.

Sehubungan dengan kelas yang dijadikan subjekipanelaitu kelas VII
B, siswa-siswinya merupakan murid baru di sekolah Awal sekolah

merupakan masa transisi bagi mereka, dari siswéb&h@lih ke siswa SMP.
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Peneliti mengadakan penelitian di awal mereka nlak proses belajar
mengajar khususnya pelajaran IPS. Dengan diadakarpgnelitian ini,

diharapkan akan memberikan kesan pertama yang ma&mgkan bagi siswa
mengenai pelajaran IPS, sehingga untuk ke depabisgatimbul rasa senang
dan tertarik pada pelajaran IPS karena metode dadeiatan yang digunakan
peneliti tidak hanya membahas materi secara mut#kpi juga mengaitkannya
dengan lingkungan di mana siswa tinggal, sehinggaasakan lebih peka

terhadap lingkungan sekitarnya karena mengetahmgsalahan apa saja yang

terjadi dan bagaimana cara untuk mengatasinya.

D. INSTRUMEN PENELITIAN
Data-data mengenai proses pelaksanaan tindakaganme tindakan
serta hasil setelah pelaksanaan tindakan yarah terkumpul selama
berlangsungnya proses pelaksanaan tindakan dkaamdalam suatu catatan

yaitu catatan lapangan.

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengderadata yang
diinginkan sesuai dengan tujuan penelitian. Dgt@melitian tindakan kelas ini,
instrumen yang utamanya adalah peneliti. Di magrelitian tindakan kelas
sebagai penelitian bertradisi kualitatif dengatan atatsetting yang wajar dan
alami yang ditelit, memberikan peranan pentingdda penelitinya yakni
sebagai satu-satunya instrumen karena manusiaab gapat menghadapi
situasi yang berubah-ubah dan tidak menentu, sepafthya banyak terjadi di

kelas (Wiriatmadja, 2007:96).
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E. TEKNIK PENGUMPULAN DAN ANALISISDATA
Data yang diperlukan dalam penelitian ini didapaighn menggunakan
beberapa metode untuk memperoleh data penelit@dapun metode-metode

yang digunakan penulis dalam mengumpulkan datdatamya yaitu:

1. Observas

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observas penelitian yang
dilaksanakan jauh hari sebelum tindakan dilaksamaleneliti melakukan
observasi pra penelitian tidak hanya pada kelag ggadikan subjek penelitian,
tetapi juga terhadap beberapa kelas yang lain.imdadlilakukan guna lebih
memperdalam pemahaman peneliti mengenai kondisvasidi SMPN |
Gununghalu. Observasi juga dilakukan selama tindalkaerlangsung.
Pengumpulan data dengan observasi dilakukan unarkp®roleh data tentang
pelaksaan proses belajar mengajar di kelas, yargutieaktivitas guru dan
siswa ketika tindakan dilakukan. Dengan demikiapadlaiketahui dengan jelas
kekurangan dan kelebihan yang terjadi dalam prioskegar mengajar di kelas.

Metode observasi yang dilaksanakan adalah obsetedsika, dengan
tujuan agar pengamat mampu menggambarkan secala ataw mampu
merekonstruksi proses implementasi tindakan peabayang dimaksud dalam
diskusi balikan (Sukidin, 2002: 114-115). Obsendasiam penelitian tindakan
ini berfungsi untuk mendokumentasikan aktivitasvaiglan guru sebagai dasar
bagi refleksi yang akan dilakukan pada siklus henia.
2.  Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancteghadap sebagian
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siswa di SMPN | Gununghalu. Wawancara dilakukan amal rangka
pengumpulan informasi mengenai kondisi pembelajdR®, baik sebelum
dilaksanakan tindakan maupun setelah dilaksanakasakian. Dari hasil
wawancara ini diperoleh data yang dapat membanteliiedalam menganalisis
hasil penelitian.

Menurut Hopkins (1993) dalam Rochiati Wiriaatmad{2005:17)
wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui isteréentu didalam kelas
dilihat dari sudut pandang yang lain. Wawancarardgbenelitian ini digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru terutaemgenai pengembangan
pembelajaran IPS yang kontekstual di sekolah dgezgtebunan teh.

Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkanydatadiperoleh
untuk bahan analisis pada tahap selanjutnya teeutamtuk mengetahui
aktivitas siswa dan tanggapan siswa terhadap plmegar mengajar. Peneliti
hanya melakukan wawancara pada beberapa orang g@swadianggap dapat
mewakili seluruh siswa, mulai dari siswa yang mémkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Pedoman wawancara untuk siswsud oleh peneliti
sendiri, untuk memperoleh pandangan siswa terhadafakan guru dan
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.

Jenis wawancara yang diguakan oleh peneliti yaiawancara tidak
terstruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya raegaris besar yang akan
ditanyakan (Suharsimi Arikunto, 1998:231). Pertamypertanyaan yang
diajukan oleh peneliti ini terdapat dalam formatwaacara (terlampir)

Hasil wawancara itu dimaksudkan supaya guru mendgpabaran awal
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mengenai pelaksanaan pembelajaran IPS di SMPN um@malu. Selain itu,
dari hasil wawancara ini peneliti bisa melaksanagarbaikan dalam proses
belajar mengajar sesuai dengan yang telah direkaanbersama peneliti,
peneliti mitra, dan guru dalam proses pembelajaedanjutnya.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan informasi yang digan dalam
penelitian, sebagai sumber data yang berkaitanashesgasana yang terjadi di
kelas pada waktu pembelajaran pada saat penelitredfakan kelas ini

dilaksanakan.

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan addtib-foto selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung, dan fom-k&giatan observasi dan
wawancara terhadap nara sumber. Hal ini dimaksudigar melalui foto
tersebut dapat menggambarkan tentang peristiwatpei yang terjadi baik di
dalam kelas maupun kegiatan yang terjadi di leteik Selain itu terdapat pula
dokumen-dokumen - resmi, seperti: silabus dan rencgwlaksanaan
pembelajaran, nilai hasil belajar siswa pada preeliegan, nilai hasil belajar
siswa berupa tes formatif dan tes yang diadakatedepembelajaran IPS.

4. Catatan Lapangan (Field Note)

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat semwali&ej penting
yang terjadi selama penelitian berlangsung, atdamse kegiatan belajar
mengajar berlangsung di dalam kelas. Berdasarkail batatan lapangan

tersebut, peneliti dapat mendiskusikan hasil peajen yang telah dicapai
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dengan guru mitra. Sebagai diskusi balikan daneksil bagi tindakan
selanjutnya dan memeriksa kembali kebenaran data.

Catatan lapangan ini, bisa juga dijadikan gambala@mn masalah yang
terdapat dalam kelas yang diteliti. Sebaiknya eatdpangan ini dibuat ketika
atau segera setelah proses pembelajaran berlandsahgni terkait dengan
keakuratan data yang akan dicatat. Hal ini senaslagah pendapat yang
dikemukakan oleh Hopkins (1993:116) sebagai berikut

Keeping field notes is away of reporting observation, reflection and reaction to
classroom problem. Ideally, they should be written as soon as possible after
lesson, but be based on impressionistic jottings made during a lesson.
Sedangkan untuk pengolahan data pada penelitabeisifat kualitatif
dan kuantitatif. Berikut adalah pemaparan menganalisis data secara kualitatif
dan kuantitatif, yaitu:
a. Data Kualitatif
Penelitian kualitatif juga sering disebut metodesngditian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yaramalh (natural setting)
seperti yang dikemukakan oleh Creswell dalam Winaalja (2007:8) bahwa
penelitian kualitatif adalah ~ sebuah penelitian uink yang menyelidiki
masalah-masalah sosial dengan tradisi metodolggng berbeda. Hal ini
disebabkan oleh data-data yang akan dikumpulkard@ilisis lebih bersifat
kualitatif. Peneliti membangun sebuah gambarang yampleks dan holistik,
menganalisis kata-kata, melaporkan pandangan dem jmgra informan, dan
keseluruhan studi berlangsung dalam latar situgang alamiah dan wajar.

Pengolahan dan analisis data kulaitatif yaitu:
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1). Pengumpulan, kodifikasi, dan kategorisasi data
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan seluruh datagyelah diperoleh
berdasarkan instrumen penelitian yang telah dilsedielumnya, kemudian
dikodifikasi berdasarkan jenis dan sumbernya. Sktetahapan tersebut
dilakukan, peneliti melakukan interpretasi terhaddgseluruhan data untuk
memudahkan pengkategorisasian data. Pada penelitiakategorisasi data
lebih ditekankan pada perubahan peningkatan haglajar siswa setelah
penerapan pembelajaran IPS yang kontekstual.
2). Validasi Data
Data yang baik adalah data yang valid. Suatu d&tdakan valid jika data
tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya dialiditas merupakan salah
satu syarat penting dalam pelaksanaan seluruh paEmslitian termasuk dalam
Penelitian Tindakan Kelas. Kegiatan yang bisa digan dalam meningkatkan
validitas yaitu:
a)Trianggulasi
Dalam proses ini, peneliti mencek kebenaram @ahu informasi yang
diperoleh dari sumber data, yaitu peneliti utamengtiti mitra, guru dan siswa,
dengan menggunakan metode pengumpulan data yahgdieilih dan disepakati
bersama. Dari peneliti utama, data atau informaxsiang pelaksanaan tindakan
diperoleh melalui lembar hasil observasi tentangvis&s guru dalam bentuk
catatan dan jurnal pelaksanaan tindakan. Dari fienetra, data atau informasi
tentang pelaksanaan tindakan diperoleh melalui &nfiasil observasi tentang

aktivitas siswa.
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Guru berperan memberikan data atau informasi tgniaelaksanaan
tindakan dilakukan dengan melakukan refleksi-kotabb pada saat diskusi
balikan di setiap akhir siklus tindakan. Siswa leeap dalam memberikan data
atau informasi tentang pelaksanaan tindakan dimkukdengan memberikan
lembar refleksi siswa kepada seluruh siswa padapsetkhir pelaksanaan
tindakan, serta melalui wawancara terhadap bebenagray siswa yang dianggap
dapat memberikan informasi yang tepat setelah bergla keseluruhan tindakan.

b) Members Check

Members Check yaitu mencek kebenaran dan kesahihan data temuan
dengan cara mengkonfirmasikan dengan sumber datanDproses ini, data atau
informasi tentang seluruh pelaksanaan tindakan yaipgroleh peneliti dan
peneliti mitra dikonfirmasikan kebenarannya kepgdau kelas melalui diskusi
balikan (refeksi kolaboratif) pada setiap akhirgikshnaan tindakan dan pada
akhir keseluruhan pelaksanaan tindakan.

c) Expert Opinion

Expert Opinion yaitu pengecekan terakhir terhadap kesahihan temua
data penelitian kepada para pakar yang profesidnddidang ini, yaitu para
pembimbing penelitian ini.

2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh elalui proses belajar
yang diberikan kepada siswa antara lain melipetilpian keaktifan siswa
selama proses kegiatan pembelajaran berlangsenidgipn kegiatan kelompok

diskusi, penilaian mengerjakan lembar kerja diskiesn penilaian penugasan.
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